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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan dan Pelatihan merupakan suatu cara untuk mengembangkan
potensi sumber daya manusia. Sumber daya manusia dalam bidang kesejahteraan
sosial sangat penting dilakukan demi terciptamya peran manusia sebagai makhluk
bersosial karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri, pasti
membutuhkan orang lain untuk bekerjasama dalam segala hal. Namun pada
kenyataannya masih terdapat beberapa orang atau kelompok yang masih belum
bisa menggunakan keberfungsian sosial sebagaimana mestinya, ini bisa disebut
sebagai masalah sosial. Masalah sosial adalah gejala yang timbul di masyarakat
yang menyangkut hubungan antarmanusia dan mengganggu kehidupan
masyarakat. Hal yang dapat meresahkan masyarakat lain inilah yang harus segera

ditangani agar masyarakat dapat hidup tenang.

Pesatnya kemajuan teknologi, modernisasi, dorongan arus informasi,
globalisasi serta terjadinya krisis berkepanjangan membawa konsekuensi logis
dan menimbulkan berbagai krisis yang mengakibatkan permasalahan sosial
berkembang pesat baik secara kuantitas, kualitas maupun penyebarannya.
Berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat sangat beragam, orang yang
mengalami masalah ini dinamakan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS). Beberapa diantaranya adalah anak terlantar, anak berhadapan dengan
hukum, anak jalanan, bayi terlantar, anak berkebutuhan khusus, remaja putus
sekolah, gelandangan dan pengemis, wanita tuna susila, dan masih banyak lagi
PMKS lainnya yang perlu penanganan khusus agar kembali keberfungsian
sosialnya. Upaya penanganan permasalahan kesejahteraan sosial merupakan tugas
dan tanggung jawab semua pihak, baik pemerintah maupun masyarakat , terutama
masyarakat pelaku kesejahteraan sosial. Untuk itu pemerintah dalam hal ini Dinas
Sosial Provinsi Jawa barat melakukan upaya penanganan permasalahan
kesejahteraan sosial diantaranya melalui Balai dan Instalasi, dimana dalam proses

penangannya memerlukan keahlian yang harus dikuasai oleh tenaga kesejahteraan
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sosial termasuk aparatur pemerintah dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (
PSKS ). Dalam rangka penanganan permasalah sosial yang begitu kompleks
diperlukan para pelaku usaha kesejahteraan sosial yang handal dan berdedikasi
tinggi, dalam hal ini pencetakannya melalui peran Balai Pengembangan dan
Pelatinan Kesejahteraan Sosial Cibabat-Cimahi sebagai unit Pelaksana Dinas
Sosial Provinsi Jawa Barat.

Salah satu upaya untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan agar dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat dan dapat
mengembangkan sumber daya yang berkualitas ditempuh melalui pendidikan dan
pelatihan, sehingga diharapkan para tenaga Kkesejahteraan sosial memiliki
kompetensi dan tanggung jawab secara profesional dalam melaksanakan
pelayanan sosial. Dalam melaksanakan berbagai tugas pekerjaan sosial perlu
dilandasi dengan ilmu-ilmu yang mumpuni dan mendukung pengetahuan maupun
kompetensi pekerja sosial dalam menangani berbagai permasalahan sosial.
Kompetensi tersebut perlu dikembangkan dan dibina melalui berbagai pelatihan
pengembangan yang diselenggarakan oleh lembaga BPPKS. Salah satu
kompetensi yang menjadi tuntutan seorang pekerja sosial adalah mampu

memecahkan suatu permasalahan secara cepat dan tepat melalui tindakan nyata.

Pendidikan dan pelatihan orang dewasa tentunya harus disesuaikan dengan
kemampuan berpikir yang telah dimiliki orang dewasa tersebut, dimana aktivitas
proses berpikir pada manusia dewasa ini seharusnya sudah mencapai pada hal-hal
yang bersifat abstrak dimana manusia dewasa tersebut mampu untuk berpikir ke
tingkat penalaran yang lebih tinggi. Tahapan berpikir kognitif dalam taxonomi
Bloom menjelaskan bahwa berpikir tingkat tinggi berada pada tahapan analisis,

evaluasi dan kreativitas.

Kreativitas pada hakikatnya telah dimiliki oleh seluruh manusia, namun dalam
pengembangan dan penggalian kreativitas ini masih belum dilakukan secara
maksimal. Melalui pidato pelantikannya sebagai Presiden American
Psychological Association pada tahun 1950 , Guilford (dalam Munandar, 2002,
hlm. 05) memaparkan bahwa “keluhan yang paling banyak saya dengar mengenai

lulusan perguruan tinggi kita adalah bahwa mereka cukup mampu melakukan
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tugas-tugas yang diberikan dengan menguasai teknik-teknik yang diajarkan,
namun mereka tidak berdaya jika dituntut untuk memecahkan masalah yang
memerlukan cara-cara baru”. Seseorang cenderung kaku pada sistem yang telah
ada dan enggan melakukan perubahan, hal ini akhirnya menjadi sebuah kebiasaan
bagi seseorang dalam melakukan aktivitasnya. Perkembangan zaman yang terus
berubah, menuntut seseorang untuk mampu mengembangkan kreativitasnya

disamping kemampuan inteligensi.

Kreativitas tidak sepenuhnya melibatkan unsur kebaruan, karena pada
hakikatnya kreativitas manusia akan timbul dari hasil berpikir yang
mengkonstruksikan pengetahuan awal dengan pengalaman yang kemudian
melibatkan informasi baru sehingga menjadi sebuah keputusan. Kreativitas dan
inteligensi sama-sama melibatkan kemampuan berpikir dalam prosesnya. Guilford
(dalam Munandar, 2002, him. 12) mengklasifikasikan ciri utama dalam
kreativitas, yaitu aptitude trait (berpikir kreatif atau kognitif) dan non-aptitude
trait (sikap kreatif atau afektif). Kemampuan berpikir ini dilakukan untuk
memunculkan ide-ide baru sebagai alternatif dalam memecahkan masalah.
Berpikir, memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru adalah
kegiatan yang kompleks. Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa
berpikir. Untuk memunculkan kekreatifan seseorang perlu adanya model yang
dapat merangsang timbulnya pemikiran-pemikiran baru. Metode pembelajaran
yang dilakukan di BPPKS ini secara umum selalu menggunakan metode
pembelajaran konvensional atau ceramah, sedangkan tuntutan akan solusi
terhadap masalah sosial semakin kompleks, sehingga perlu adanya inovasi metode

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pekerja sosial.

Dalam mengambil sebuah keputusan tentunya harus dilandasi dengan
pemahaman terhadap suatu permasalahan, dimana penyelesaian masalah tersebut
harus memiliki prosedur tertentu sehingga keputusan yang diambil dapat dijamin
keakuratannya. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran berbasis masalah,
seperti yang dijelaskan oleh Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2013, him. 241)
bahwa “pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan

pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa
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dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya

belajar bagaimana belajar”.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah inovasi dalam
pembelajaran yang dilakukan melalui pembelajaran berkelompok dan merupakan
sebuah cara untuk menemukan solusi atas sebuah permasalahan. Dijelaskan pula
oleh Rusman (2013, him. 230) “pendekatan PBM berkaitan dengan penggunaan
inteligensi dari dalam diri individu yang berada dalam sebuah kelompok orang,
atau lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna, relevan dan

kontekstual”.

Pembelajaran berbasis masalah pada dasarnya menggunakan masalah di dunia
nyata yang begitu kompleks sehingga peserta didik terampil dalam mengatasi
berbagai masalah baru seiring dengan perkembangan zaman. Fokus penelitian ini
ditujukan pada peserta diklat pekerja sosial dimana pekerja sosial pada dasarnya
mengatasi berbagai kesenjangan yang terjadi di masyarakat, sehingga akan
mempermudah pekerja sosial dalam mengembangkan kompetensi sesuai dengan
pengetahuan dasar yang dimilikinya. Pendidikan dan pelatihan pekerja sosial ini
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, dimana masalah yang
dihadirkan berupa masalah nyata yang saat itu sedang terjadi. Pembelajaran yang
dilakukan ini menuntut peserta diklat agar mampu memecahkan masalah tersebut
sehingga dapat diaplikasikan di masyarakat dalam menangani kesejahteraan
sosial.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka peneliti
merumuskan judul penelitian “ HUBUNGAN ANTARA PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DENGAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF PESERTA DIKLAT” (Studi Deskriptif Korelasional
Terhadap Pekerja Sosial di Balai Pengembangan dan Pelatihan Kesejateraan

Sosial Dinas Provinsi Jawa Barat).
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis paparkan di atas, maka rumusan

masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara
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penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan berpikir

kreatif peserta diklat pekerja sosial?”

Secara khusus, penelitian ini dibatasi pada sub masalah yang diantaranya

adalah sebagai berikut.

1.

3.

Bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran berbasis masalah di
Balai Pengembangan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BPPKS) Dinas
Sosial Provinsi Jabar?

Bagaimana gambaran kemampuan berpikir kreatif peserta diklat pekerja
sosial melalui pembelajaran berbasis masalah di Balai Pengembangan dan
Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BPPKS) Dinas Sosial Provinsi Jabar?
Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan berpikir kreatif
peserta diklat pekerja sosial di Balai Pengembangan dan Pelatihan

Kesejahteraan Sosial (BPPKS) Dinas Sosial Provinsi Jabar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir

kreatif peserta diklat di Balai Pengembangan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial
(BPPKS), Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat.
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan

menganalisis beberapa aspek sebagai berikut.

1.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah di Balai Pengembangan
dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BPPKS) Dinas Sosial Provinsi Jabar
Gambaran kemampuan berpikir kreatif peserta diklat pekerja sosial
melalui pembelajaran berbasis masalah di Balai Pengembangan dan
Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BPPKS) Dinas Sosial Provinsi Jabar

Hubungan vyang positif dan signifikan antara penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan berpikir kreatif
peserta diklat pekerja sosial di Balai Pengembangan dan Pelatihan

Kesejahteraan Sosial (BPPKS) Dinas Sosial Provinsi Jabar
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D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berpengaruh bagi
berbagai aspek.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan teori
terkait dengan model pembelajaran berbasis masalah dan kemampuan berpikir
kreatif, serta untuk memberikan gambaran mengenai cara-cara melatih dan
mengembangkan Kkreativitas seseorang. Selain itu hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi ilmu dan gambaran penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta diklat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta diklat dalam
mengeksplorasi ide-ide serta gagasan dalam memecahkan berbagai
permasalahan sosial yang ada di masyarakat.
b. Bagi lembaga (BPPKS) balai pengembangan dan pelatihan
kesejahteraan sosial
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pembelajaran di lembaga tersebut serta dapat menjadi masukan untuk
memperbaiki sistem pembelajaran yang sudah ada sehingga kompetensi
sumber daya manusia dalam bidang sosial dapat tercapai secara
optimal.
c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pembelajaran
untuk mengembangkan keilmuan kurikulum dan teknologi pendidikan
serta dapat memberikan gambaran umum mengenai kompetensi-
kompetensi yang harus dikuasai dan diaplikasikan kedalam masalah

yang ada di lapangan.
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E. Struktur Organisasi Skripsi
Penelitian ini mengacu pada pedoman karya tulis ilmiah UPI.
BAB | Pendahuluan merupakan pembukaan atau penjelasan secara singkat,
terstruktur dan sistematis megenai inti mengapa dilakukannya suatu
penelitian, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat hasil penelitian dan struktur organisasi penelitian.

BAB Il Landasan Teoretis memuat kajian hasil studi pustaka dan pemaparan
teori-teori yang melandasi dilakukannya sebuah penelitian. Karena pada
dasarnya skripsi ialah membuktikan kebenaran teori yang sudah ada, maka

teori dalam kajian pustaka ini menjadi acuan dalam melakukan penelitian.

BAB Il Metode Penelitian berisi tentang tahapan prosedural dalam
melakukan alur penelitian, mencakup desain penelitian, populasi dan sampel,

instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data.

BAB IV Pembahasan mengenai hasil penelitian yang dijelaskan secara
deskriptif  berdasarkan hasil pengolahan data dan melakukan pengaitan

dengan kajian pustaka yang relevan dengan penelitian.

BAB V Simpulan dan saran mencakup hasil ringkasan dari keseluruhan
penelitian menjadi suatu pernyataan hasil penelitian, serta untuk menjawab

rumusan masalah yang dipaparkan oleh peneliti.
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